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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan serangkaian proses penelitian dan analisis data, peneliti
kemudian menarik kesimpulan dari data yang telah yang telah diperoleh tersebut.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh dari terpaan berita

Reportase Investigasi episode “Jebakan Kawat Gigi murah” terhadap sikap siswi

SMA Santa Maria'Y ogyakarta. Beberapa kesimpulan yang diperoleh dari adalah:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil signifikansi pada kognitif dan afektif
adalah 0,000 yang berarti bahwa hipotesis alternatif (H1) diterima dan HO di
tolak, karena ada pengaruh terpaan berita Reportase Investigasi episode
“Jebakan Kawat Gigi Murah” terhadap sikap kognitif dan afektif pada siswi
SMA Santa Maria Yogyakarta. Maka hipotesis yang terbukti dari penelitian
ini adalah “Ada pengaruh terpaan berita Reportase Investigasi terhadap
sikap siswi SMA Santa Maria Yogyakarta”.

2. Sikap siswi SMA Santa Maria Y ogyakarta diukur melalui komponen kognitif
dan afektif. Hasil uji beda data berpasangan pada kuesioner baik sebelum dan
sesudah perlakuan pada tingkat pengetahuan maupun afektif ternyata
menunjukkan ada perbedaan. Hasil pada tingkat pengetahuan diketahui bahwa
responden yang tingkat pengetahuannya rendah sebelum perlakuan adalah
sebesar 47,9% atau sebanyak 23 responden memiliki pengetahuan yang

rendah mengenal prakitek pemasangan kawat gigi. Setelah mendapatkan
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perlakuan responden yang tingkat pengetahuannya rendah menjadi berkurang
menjadi sebesar 2,1% atau satu orang responden yang tingkat pengetahuannya
masih rendah meski telah mendapatkan perlakuan (terpaan). Sedangkan pada
tingkat afektif ternyata, hasil keadaan sebelum terpaan responden yang tingkat
afektifnya tinggi sebelum perlakuan adalah sebesar 62,5% atau sebanyak 30
responden memiliki keinginan atau pendapat yang tinggi terhadap praktek
pemasangan kawat gigi yang tidak sesual dengan standar kesehatan gigi.
Setelah mendapatkan perlakuan responden yang tingkat afektif yang tinggi
menjadi berkurang menjadi sebesar 6,3% atau tiga orang responden yang
tingkat afektifnya masih tinggi meski telah mendapatkan perlakuan (terpaan).
3. Untuk bisa membandingkan keadaan responden sebelum dan sesudah diterpa
(perlakuan), maka dilakukan uji beda. Hasil uji beda data berpasangan pada
tingkat pengetahuan atau kognitif memperoleh nilai t sebesar -9,662 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Adapun ketentuan yang digunakan yakni apabila
nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan ada perbedaan antara data sebelum
dan sesudah perlakuan, sedangkan hasil uji diketahui bahwa nilai signifikansi
yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian dikatakan ada
perbedaan antara sebelum dan sesudah perlakuan dan jika dilihat nilai rata-
rata totalnya ternyata nilai sesudah perlakuan lebih besar daripada nilai
sebelum perlakuan. Berdasarkan data tersebut berarti terbukti bahwa terpaan
berita Reportase Investigasi berpengaruh terhadap sikap pada aspek kognitif,
dalam ha ini terpaan berita yang dilakukan melalui tayangan Reportase

Investigasi episode “Jebakan Kawat Gigi Murah” ternyata mampu



meningkatkan pengetahuan responden seputar praktek pemasangan kawat
oigi.

4. Untuk bisa membandingkan keadaan responden sebelum dan sesudah diterpa
(perlakuan), maka dilakukan uji beda Hasil uji beda data berpasangan pada
tingkat afektif memperoleh nilai t sebesar 9,281 dan nilai signifikansi sebesar
0,000. Adapun ketentuan yang digunakan yakni apabila nilai signifikansi <
0,05 maka dikatakan ada perbedaan antara data sebelum dan sesudah
perlakuan, sedangkan hasil uji diketahui bahwa nila signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian dikatakan ada perbedaan
antara sebelum dan sesudah perlakuan dan jika dilihat nilai rata-rata totalnya
ternyata nilai sebelum perlakuan lebih besar daripada nilai sesudah perlakuan.
Hal tersebut berarti bahwa terpaan berita Reportase Investigasi ternyata
menurunkan tingkat afektif responden terhadap praktek pemasangan kawat
gigi yang tidak sesuai dengan standar kesehatan gigi. Dalam arti lain setelah
menonton tayangan Reportase Investigasi episode “Jebakan kawat Gigi
Murah” terbukti mengubah sikap pada aspek afektif responden.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian eksperimental pengaruh terpaan berita

Reportase Investigasi di Trans TV episode “Jebakan Kawat Gigi Murah” terhadap

sikap penonton, peneliti mempunyai saran-saran sebagai berikut:

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan kelompok kontrol
sebagai pembanding antara kelompok yang diberi perlakuan sehingga perbedaan

tentang kajian terpaan media semakin jelas. Kelemahan yang terdapat pada
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penelitian ini salah satunya dikarenakan hanya ada satu kelompok yang diteliti,
hal tersebut dikarenakan kurangnya ketersediaan waktu yang ada sehingga untuk
penelitian selanjutnya diharapkan bisa lebih memperhitungkan waktu untuk
mendapatkan penelitian eksperimen yang lebih sempurna. Selain itu kuesioner
yang digunakan sebagal alat pengumpulan data primer masih jauh dari sempurna,
hal ini disebabkan karena keterbatasan pengetahuan peneliti dalam menggunakan
jenis data ataupun skala pengukuran yang mengakibatkan kurangnya
pengembangan kuesioner yang disgjikan. Diharapkan untuk penelitian berikutnya
bisa menambahkan dengan referensi yang semakin lengkap, khususnya pada

penelitian eskperimental.
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A.

-

KUESIONER

Untuk mengetahui pengetahuan penonton(Kognitif)

Pada dasarnya semua kawat gigi yang jual di pasaran berfungsi sama baiknya
dengan yang ditawarkan pada dokter spesialis kawat gigi (orthodontis).

a. Benar

b. Salah
Pemasangan kawat gigi dapat dilakukan tanpa pengawasan dari dokter spesialis
kawat gigi (orthodontis).

a. Benar
b. Salah

Pemasangan kawat gigi dapat dilakukan pada ahli gigi.
a. Benar
b. Salah

Praktek pemasangan pada ahli gigi sama legalnya dengan dokter orthodontis.
a. Benar
b. Salah

Pemasangan kawat gigi.dapat dilakukan oleh segala umur.
a. Benar
b. Salah

Kawat gigi bisa langsung dipasang sendiri di rumah.
a. Benar
b. Salah

Proses rontgen gigi dilakukan untuk memasang kawat gigi.
a. Benar
b. Salah

Kawat gigi merupakan aksesoris tubuh yang sedang trend.
a. Benar

b. Salah



B. Untuk mengetahui perasaan penonton (afektif)

sendiri.

No Pernyataan 55 TS STS
9 Menurut saya, pemasangan kawat gigi pada

ahli gigi adalah aman. N K
10 Saya lebih senang memasang kawat gigi

Menurut saya, memasang kawat gigi pada
orthodonti adalah cara paling tepat.

12 Menurut saya, pemasangan kawat gigi hanya
demi kebutuhan estetika (kecantikan) semata.

13 Menurut saya, para ahli gigi sudah memiliki
standarisasi pemasangan kawat gigi.

14 Saya berpendapat bahwa semua kawat gigi
yang dijual sudah pasti sesuai standar
kesehatan gigi.

15 Menurut saya, kawat gigi yang berkualitas

adalah kawat gigi yang disarankan oleh
orthodonti.

TERIMA KASIH
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Frequencies

Pada dasarnya semua kawat gigi yang jual di pasaran berfungsi sama baiknya
dengan yang ditawarkan pada dokter spesialis kawat gigi (orthodonti) (sebelum)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 32 66.7 66.7 66.7
Benar 16 33.3 33.3 100.0
Total 48 100.0 100.0

Pemasangan kawat gigi dapat dilakukan tanpa pengawasan dari dokter
spesialis kawat gigi (orthodonti) (sebelum)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 35 729 729 72.9
Benar 13 271 271 100.0
Total 48 100.0 100.0

Pemasangan kawat gigi dapat dilakukan pada ahli gigi (sebelum)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 30 62.5 62.5 62.5
Benar 18 37.5 37.5 100.0
Total 48 100.0 100.0

Praktek pemasangan pada ahli gigi sama legalnya dengan dokter orthodonti (sebelum)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Salah 21 43.8 43.8 43.8
Benar 27 56.3 56.3 100.0
Total 48 100.0 100.0

Pemasangan kawat gigi dapat dilakukan oleh segala umur (sebelum)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Salah 24 50.0 50.0 50.0
Benar 24 50.0 50.0 100.0
Total 48 100.0 100.0

Kawat gigi bisa langsung dipasang sendiri di rumah (sebelum)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 18 37.5 37.5 37.5
Benar 30 62.5 62.5 100.0
Total 48 100.0 100.0




Proses rontgen gigi dilakukan untuk memasang kawat gigi (sebelum)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 32 66.7 66.7 66.7
Benar 16 33.3 3313 100.0
Total 48 100.0 100.0

Kawat gigi merupakan aksesoris tubuh yang sedang trend (sebelum)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 12 25.0 25.0 25.0
Benar 36 75.0 750 100.0
Total 48 100.0 100.0
Pemasangan kawat gigi pada ahli gigi adalah aman (sebelum)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 18 37.5 37.5 375
Setuju 18 37.5 375 75.0
Sangat setuju 12 250 25.0 100.0
Total 48 100.0 100.0




Frequencies

Pada dasarnya semua kawat gigi yang jual di pasaran berfungsi sama baiknya
dengan yang ditawarkan pada dokter spesialis kawat gigi (orthodonti) (sesudah)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Salah 8 16.7 16.7 16.7
Benar 40 83.3 83.3 100.0
Total 48 100.0 100.0

Pemasangan kawat gigi dapat dilakukan tanpa pengawasan dari dokter
spesialis kawat gigi (orthodonti) (sesudah)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Salah 6 12.5 i12'5 1215
Benar 42 87.5 87.5 100.0
Total 48 100.0 100.0

Pemasangan kawat gigi dapat dilakukan pada ahli gigi (sesudah)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 7 14.6 14.6 14.6
Benar 41 85.4 85.4 100.0
Total 48 100.0 100.0

Praktek pemasangan pada ahli gigi sama legalnya dengan dokter orthodonti (sesudah)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 4 8.3 8.3 8.3
Benar 44 91.7 917 100.0
Total 48 100.0 100.0

Pemasangan kawat gigi dapat dilakukan oleh segala umur (sesudah)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Salah & 10.4 104 10.4
Benar 43 89.6 89.6 100.0
Total 48 100.0 100.0

Kawat gigi bisa langsung dipasang sendiri di rumah (sesudah)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 2 4.2 4.2 4.2
Benar 46 95.8 95.8 100.0
Total 48 100.0 100.0




Proses rontgen gigi dilakukan untuk memasang kawat gigi (sesudah)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Salah 8 16.7 16.7 16.7
Benar 40 83.3 83.3 100.0
Total 48 100.0 100.0

Kawat gigi merupakan aksesoris tubuh yang sedang trend (sesudah)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Salah 2 4.2 4.2 4.2
Benar 46 95.8 95.8 100.0
Total 48 100.0 100.0
Pemasangan kawat gigi pada ahli gigi adalah aman (sesudah)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat tidak setuju 2 42 4.2 4.2
Tidak setuju 26 54.2 54.2 58.3
Setuju 18 375 37.5 95.8
Sangat setuju 2 4.2 4.2 100.0
Total 48 100.0 100.0




Crosstabs

Tingkat pengetahuan sebelum * Tingkat pengetahuan sesudah Crosstabulation

Tingkat pengetahuan sesudah
Rendah Sedang Tinggi Total

Tingkat pengetahuan ~ Rendah Count 1 6 16 23
sebelum % of Total 2.1% 12.5% 33.3% 47.9%
Sedang Count 0 0 5 5

% of Total .0% .0% 10.4% 10.4%

Tinggi Count 0 0 20 20

% of Total .0% .0% 41.7% 41.7%

Total Count 1l 6 41 48
% of Total 2.1% 12.5% 85.4% 100.0%




T-Test

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair Tingkat pengetahuan
1 sébelim 3.7500 48 265378 .38304
Tingkat pengetahuan
SEs T 7.1250 48 1.59287 .22991

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair Tingkat pengetahuan
1 sebelum & Tingkat 48 .440 .002
pengetahuan sesudah

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval
Std. Error of the Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper

Pair Tingkat pengetahuan

1 sebelum - Tingkat -3.37500 2.42000 .34930 -4.07769 -2.67231
pengetahuan sesudah

Paired Samples Test

t df Sig. (2-tailed)

Pair Tingkat pengetahuan
1 sebelum - Tingkat -9.662 47 .000
pengetahuan sesudah




Frequencies

Pemasangan kawat gigi pada ahli gigi adalah aman (sebelum)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 18 37.5 37.5 375
Setuju 18 S5 S5 75.0
Sangat setuju 12 250 25.0 100.0
Total 48 100.0 100.0
Senang memasang kawat gigi sendiri (sebelum)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 12 250 250 25.0
Setuju 18 375 37.5 62.5
Sangat setuju 18 37.5 37.5 100.0
Total 48 100.0 100.0

Memasang kawat gigi pada orthodonti adalah cara paling tepat (sebelum)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 18 37.5 37.5 37.5
Setuju {2 25.0 25.0 62.5
Sangat setuju 18 375 375 100.0
Total 48 100.0 100.0

Pemasangan kawat gigi hanya demi kebutuhan estetika (kecantikan) semata (sebelum)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 12 25.0 25.0 25.0
Setuju 12 25.0 25.0 50.0
Sangat setuju 24 50.0 50.0 100.0
Total 48 100.0 100.0

Para ahli gigi sudah me

miliki standarisasi pemasangan kawat gigi (sebelum)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 18 375 37.5 37.5
Setuju 12 25.0 25.0 62.5
Sangat setuju 18 SIS 37.5 100.0
Total 48 100.0 100.0

Semua kawat gigi yang d

ijual sudah pasti sesuai standar kesehatan gigi (sebelum)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 12 25.0 25.0 25.0
Setuju 24 50.0 50.0 75.0
Sangat setuju 12 25.0 25.0 100.0
Total 48 100.0 100.0




Kawat gigi yang berkualitas adalah kawat gigi yang disarankan oleh orthodonti (sebelum)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 18 37.5 37.5 37.5
Setuju 6 12.5 25 50.0
Sangat setuju 24 50.0 50.0 100.0
Total 48 100.0 100.0




Frequencies

Pemasangan kawat gigi pada ahli gigi adalah aman (sesudah)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat tidak setuju 2 4.2 42 4.2

Tidak setuju 26 542 542 58.3

Setuju 18 3705 7.8 95.8

Sangat setuju 2 42 4.2 100.0

Total 48 100.0 100.0

Senang memasang kawat gigi sendiri (sesudah)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 25 52.1 52.1 52.1

Setuju 23 479 47.9 100.0

Total 48 100.0 100.0

Memasang kawat gigi pada orthodonti adalah cara paling tepat (sesudah)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 30 62.5 62.5 62.5
Sangat setuju 18 37.5 375 100.0
Total 48 100.0 100.0

Pemasangan kawat gigi hanya demi kebutuhan estetika (kecantikan) semata (sesudah)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat tidak setuju 2 4.2 4.2 42
Tidak setuju 24 50.0 50.0 54.2
Setuju 20 417 417 958
Sangat setuju 2 4.2 42 100.0
Total 48 100.0 100.0

Para ahli gigi sudah memi

liki standarisasi pemasangan kawat gigi (sesudah)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat tidak setuju 18 8BS 37.5 375
Tidak setuju 19 396 396 771
Setuju 11 229 229 100.0
Total 48 100.0 100.0
Semua kawat gigi yang dijual sudah pasti sesuai standar kesehatan gigi (sesudah)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat tidak setuju 14 29.2 29.2 29.2
Tidak setuju 34 70.8 70.8 100.0
Total 48 100.0 100.0




Kawat gigi yang berkualitas adalah kawat gigi yang disarankan oleh orthodonti (sesudah)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 24 50.0 50.0 50.0
Sangat setuju 24 50.0 50.0 100.0
Total 48 100.0 100.0




Crosstabs

Afektif sebelum * Afektif sesudah Crosstabulation

Afektif sesudah
Rendah Sedang Tinggi Total

Afektif Rendah Count 6 0 0 6
sebelum % of Total 12.5% .0% .0% 12.5%
Sedang Count 3 9 0 12

% of Total 6.3% 18.8% 0% 25.0%

Tinggi Count 0 27 3 30

% of Total 0% 56.3% 6.3% 62.5%

Total Count 9 36 3 48
% of Total 18.8% 75.0% 6.3% 100.0%




T-Test

Paired Samples Statistics

Std. Error

Mean N Std. Deviation Mean
Pair Afektif sebelum 21.3750 48 5.27388 76122
1 Afektif sesudah 17.7917 48 2.93880 42418

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair Afektif sebelum &
1 Afektif sesudah 48 .937 .000

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval
Std. Error of the Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper
Pair Afektif sebelum -
1 Afektif sesudah 3.568333 2.71977 .39257 2.79359 4.37307

Paired Samples Test

t df Sig. (2-tailed)

Pair Afektif sebelum -
1 Afektif sesudah 9.128 47 .000




Frequencies

Tingkat pengetahuan sebelum

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 23 47.9 479 47.9
Sedang 5 104 104 58.3
Tinggi 20 41.7 41.7 100.0
Total 48 100.0 100.0
Tingkat pengetahuan sesudah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 1 21 2.1 2.1
Sedang 6 12i5 12.5 146
Tinggi 41 85.4 85.4 100.0
Total 48 100.0 100.0
Afektif sebelum
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 6 12,5 12.5 12.5
Sedang 12 25.0 25.0 37.5
Tinggi 30 62.5 62.5 100.0
Total 48 100.0 100.0
Afektif sesudah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 9 18.8 18.8 18.8
Sedang 36 75.0 75.0 93.8
Tinggi 3 6.3 6.3 100.0
Total 48 100.0 100.0
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